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ABSTRAK
Tanah lempung merupakan tanah yang sangat peka terhadap pengaruh perubahan 
kadar air dan termasuk kedalam kategori tanah yang tidak stabil. Pada saat kering 
tanah akan sangat keras dan sebaliknya jika tanah tersebut basah maka tanah 
tersebut akan  mengembang hingga menyebab kan kepadatan tanah berkurang. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kekuatan tanah dapat dilakukan dengan 
menstabilisasi tanah dengan campuran  cangkang kemiri.  Cangkang kemiri  berasal 
dari  Blangkejeren, Kabupaten  Gayo Lues.  Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk 
mangetahui pengaruh penambahan Cangkang kemiri terhadap kepadatan tanah, 
cangkang kemiri sebagai bahan stabilisasi kepadatan tanah lempung dengan 
pengujian  standar proctor.  Pada penelitian ini, sampel tanah yang digunakan 
adalah tanah terganggu  (disturbed),  yang berasal dari Desa Limpok Kecamatan 
Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pengujian Batas Plastis, pengujian Batas Cair, pengujian Analisis Butiran, 
pengujian pemadatan.  Klasifikasi tanah asli  menurut AASHTO tergolong ke dalam 
A-7-6 (31) dan  menurut USCS  tergolong  ke dalam  Lempung organik dengan 
plastisitas tinggi, lempung gemuk  (CH). Untuk variasi 5%, 10%, 15%, dan 20% 
menurut AASHTO  tergolong ke dalam kelompok A-7-6 (30), A-7-6 (26), A-7-5 
(19), dan A-7-5 (16), Sedangkan menurut sistem USCS tanah tersebut di golongkan 
ke dalam tanah  Lempung organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk  (CH) 
pada variasi campuran 5% dan 10% cangkang kemiri,  dan  pada variasi campuran 
cangkang kemiri  15% sampai 20% digolongkan ke dalam jenis tanah lempung 
organik dengan plastisitas sedang sampai tinggi (OH).  Penambahan  cangkang 
kemiri  dilakukan dengan variasi  5%, 10%,  15%, dan 20% dari berat kering tanah. 
Presentase kenaikan persen berat kering tanah  paling besar terjadi pada variasi 
penambahan  Cangkang Kemiri  20% yaitu 2,068%. Presentase penurunan kadar air 
terjadi pada penambahan cangkang kemiri variasi 20 yaitu 1,076%.
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